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ABSTRAK

Cold-formed Steel merupakan baja yang dibentuk dalam keadaan dingin atau suhu ruang dari 
sebuah plat menjadi sebuah bentuk profil. Cold-formed Steel memiliki banyak kelebihan, salah 

satunya mudah dalam penggunaannya. Metode dalam penelitian ini yaitu full scale eksperimental 

laboratorium. Pengujian yang dilakukan berupa uji geser balok beton bertulangan besi polos dan 

balok beton bertulangan coldformed. Mutu beton menggunakan f c = 20 MPa. Ukuran benda uji 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu 15 x 20 x 250 cm dan 15 x 30 x 250 cm. Setelah mencapai 
umur 14 hari balok diuji dengan dengan pengujian semi-continous loading.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa balok beton tipe C-CFR menerima beban lebih kecil 
dibandingkan dengan balok tipe C-SR. Secara eksperimental, balok beton dapat menerima beban 

lebih besar 59% dari hasil perhitungan parametrik.

Kata kunci : coldformed, uji geser, full scale, beban eksperimental



ABSTRACT

Cold-formed Steel is Steel that is formed in cold or at room temperatur e from a plate into 
a profile shape. Cold-formed Steel has advantages, one of them is easy in use. Method in 
this study uses u full-scale laboratory experimenls. Tests conducted including shcar tesi 
on two Steel reinforcement concrele beams and two cold-formed reinforcement concrete 
beams. Quality of concrete uses f c = 20 MPa. Sizes ofspecimens were grouped into two, 
15x20x250 cm and 15x30x250 cm. After reaching 14 days, beams were tested with semi- 
continuous loading at two pointsloads.

Results showed that concrete beam type C-CFR received smaller loads compared to 
beams type C-SR. Experimentally, concrete beam type C-SR receives 1.4 times greater 
loads compared to beams type C-CFR.

Keywords: cold-formed, shear test, full-scale
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Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi makin berkembang dan ilmu 

pengetahuan makin bertambah. Termasuk ilmu konstruksi yang terus berkembang 

sesuai dengan permintaan mengenai kebutuhan teknologi konstruksi yang 

menginginkan desain yang safety, serviceabilily, serta ekonomis.

Secara prinsip safety, kekuatan sangat dipengaruhi oleh parameter luas penampang, 

luas penampang dalam hal ini adalah luas netto, yaitu luas penampang dikurangi 

dengan luas akibat adanya baut. Serviceabilily, kelangsingan batang dapat 

menyebabkan lendutan meskipun secara struktural batang tersebut aman.

Struktur bangunan merupakan sarana untuk menyalurkan beban yang diakibatkan 

penggunaan dan atau kehadiran bangunan di atas tanah. Struktur terdiri dari unsur- 

unsur atau elemen-elemen yang terintegrasi dan berfungsi sebagai satu kesatuan utuh 

untuk menyalurkan semua jenis beban yang diantisipasi ke tanah.

Pemakain beton sebagai bahan bangunan mempunyai banyak kelebihan seperti kuat 

tekan tinggi, mudah dibentuk sesuai keinginan, dapat memanfaatkan bahan lokal 

sehingga harga relatif murah, mudah dalam pelaksanaan dan perawatan. Akan tetapi 

beton memiliki kelemahan yaitu nilai kuat tarik, kuat geser dan merupakan bahan 

yang bersifat getas.

1.1. Latar Belakang

Cold-formed merupakan salah satu material konstruksi yang sedang berkembang. 

Bahan ini dianggap sebagai solusi ekonomi dalam bidang konstruksi, ini disebabkan 

kekuatan dari material tersebut dibandingkan dengan harganya yang cukup murah.

Beton sebagai material yang banyak digunakan pada struktur bangunan mempunyai 
karakteristik yang spesifik yaitu memiliki kuat tarik yang jauh lebih kecil. Oleh 

sebab itu material beton umumnya digabungkan dengan material lain yang

1
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besar, seperti baja tulangan atau baja profil sehinggamempunyai kuat tarik lebih 

menjadi kesatuan struktur yang komposit atau disebut dengan beton bertulang.

dihasilkan oleh beton bertulang salah satunyaBesar kapasitas momen yang 
ditentukan oleh penempatan tulangan baja di dalam beton (jarak Jd). Untuk 

mendapatkan kapasitas momen yang optimal maka tulangan harus diletakkan di serat 

tarik balok yang paling jauh, atau dengan kata lain nilai Jd diupayakan maksimum. 

Namun demikian hal tersebut menjadikan tidak tersedianya lekatan yang cukup

antara tulangan baja dan beton, sehingga aksi komposit yang diharapkan tidak dapat 

terjadi. Lebih lagi baja tulangan merupakan material yang rentan terhadap korosi 

apabila tanpa perlindungan.

Dengan analisis yang tepat, diharapkan dapat diketahui perbandingan jumlah 

tulangan biasa dengan tulangan coldform, sehingga dapat memperkecil keraguan 

masyarakat dalam pemilihan material ini. Pada akhirnya material ini benar — benar 

menjadi salah satu solusi yang tepat yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

masyarakat dalam bidang konstruksi.
!

Riset tentang cold-formed untuk bangunan dimulai oleh Prof. George Winter dari 

Universitas Cornell mulai tahun 1939. Berdasarkan riset-riset beliau maka dapat 

dilahirkan edisi pertama tentang “Light Gauge Steel Design Manual” tahun 1949 atas 

dukungan A1S1 (American Iron and Steel Institute). Sejak dikeluarkan peraturan 

tersebut atau lebih dari lima dekade ini, maka pemakaian material baja canai dingin 

semakin berkembang untuk konstruksi bangunan, mulai struktur sekunder sampai 

struktur utama, misalnya untuk balok lantai, rangka atap dan dinding pada bangunan 

industri, komersial maupun rumah tinggal.

Pada pelat komposit, cold-formed Steel berperan sebagai tulangan sekaligus 

bekisting. Komposit pelat sabagai elemen struktur sudah cukup lama digunakan dan 

secara ekonomis cukup efisien karena mengurangi masalah bekisting.
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1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah.

Apakah terdapat perbedaan nilai beban maksimum antara perhitungan

paramelric dan hasil penelitian?
2. Seberapa besar perbedaan beban maksimum yang dapat ditahan oleh balok 

beton menggunakan penulangan biasa dengan balok beton penulangan baja 

cold-formed?
3. Bagaimana hubungan defleksi terhadap beban dan putaran sudut terhadap 

pada hasil eksperimental pengujian geser balok beton?

1.

momen

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Tugas Akhir ini adalah :
1. Mengetahui beban maksimum yang dapat ditahan oleh balok beton dengan 

penulangan biasa dan penulangan baja cold-formed.

2. Mengetahui seberapa besar perbedaan antara perhitungan paramelric dan hasil 

penelitian.

3. Mengetahui hubungan defleksi terhadap beban dan putaran sudut terhadap 

momen pada hasil eksperimental pengujian geser balok beton yang disajikan 

dengan grafik.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari terjadinya penyimpangan 

dari judul dan tujuan, maka penulis membatasi permasalah yang akan dibahas pada:

1. Material yang digunakan adalah cold-formed dengan material lokal dan terbuat 
dari zinc alloy.

2. Pengujian dilakukan terhadap tulangan dengan diameter 7,1 mm dibandingkan 

dengan cold-formed profil Lipped Channel berukuran 75 x 32,8 x 7,95 x 0,82 

mm. Perhitungan jumlah tulangan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

• Nilaiuntuk masing- masing tulangan dan cold-formed:

fy (N/mm2)
C/ 0 9.6 0 7.1 0 5.5 

260.94185.1 203.9 283.9
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• Nilai As untuk masing- masing tulangan dan cold-formed:

As Tulangan (mm2)As Coldform 
(mm2) 04080 10

23.74539.59272.382125.6404

• Maka didapat jumlah tulangan pengganti satu buah cold-formed:

n Gumlah tulangan)
040 80 10

3.75332.06901.5758
Keterangan : cf = cold-formed

Dari tabel diatas dipilih tulangan dengan diameter 10 mm, karena lebih efisien.

3. Balok bertulangan biasa dan balok bertulang cold-formed mempunyai panjang 

2500 mm dan dimensi masing-masing 150 x 200 mm dan 150 x 300 mm.

4. Material yang digunakan tidak mengalami perawatan (kondisi lapangan).

5. Penelitian dilakukan terhadap 4 buah balok beton, 2 buah balok penulangan 

biasa dan 2 buah balok penulangan cold-formed.

6. Metode pengujian balok beton menggunakan metode Juli scale tesi.

7. Mutu beton menggunakan f c=20 N/mm2.

8. Ukuran diameter tulangan sengkang adalah 5,5 mm dengan jarak 200 mm.

9. Beban yang digunakan berupa semi-continoues loading yang bekerja pada dua 

titik dengan menggunakan hydraulic jack yang diletakkan diatas profil IWF 

beam dengan jarak 0,75 m dari perletakan.

10. Perletakan pada penelitian ini adalah sendi-rol.

11. Permasalahan yang akan dibahas adalah membandingkan beban maksimum 

yang dapat diterima oleh balok beton bertulang biasa dengan balok beton dengan 

baja cold-formed.

12. Analisis menggunakan British Standard 8110 part 1, part 2, dan part 3.

1.5. SISTEMATIKA LAPORAN

Sitematika laporan pada Tugas Akhir ini dibagi dalam lima bab, yaitu :
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BABI PENDAHULUAN
Berisi latar belakang penelitian pengaruh penulangan coldform terhadap gaya geser 

balok beton , maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan rencana sistematika laporan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang dasar - dasar teori dari pelaksanaan analisis desain penulangan,

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menjelaskan mengenai tahapan maupun langkah - langkah dalam analisis desain 

yang berdasarkan ruang lingkup pembahasan dari Tugas Akhir ini.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi informasi dan dan hasil analisis dari mahasiswa berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan awal penelitian yang mendalam yang berisi tentang 

penjabaran analisa dan hasil analisa data yang telah dilakukan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan akhir dari pelaksanaan Tugas Akhir yang 

ditinjau dan saran-saran yang disampaikan.
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